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Bangunan Paseban Tri Panca Tunggal merupakan sebuah Cagar Budaya yang
berada di Cigugur Kabupaten Kuningan, yang didirikan oleh Pangeran Sadewa
Alibasa atau Kiai Madrais pada tahun 1840. Bangunan Cagar Budaya ini menyimpan
kebudayaan masyarakat Kabupaten Kuningan termasuk di dalamnya ornamen hias
beranekaragam yang menghiasi bangunan. Motif ornamen hias yang menjadi ciri dari
bangunan Paseban Tri Panca Tunggal dan jati diri masyarakat Kabupaten Kuningan
ini, menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk mendalami bentuk visual dan
makna yang terkandung didalamnya ke dalam laporan penelitian yang berjudul
KAJIAN VISUAL DAN MAKNA ORNAMEN HIAS PADA BANGUNAN PASEBAN
TRI PANCA TUNGGAL CIGUGUR KABUPATEN KUNINGAN.

Rumusan masalah yang akan penulis teliti, berkenaan dengan aspek bentuk
visual dan makna ornamen hias pada bangunan. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif, melalui metode ini penelitian dapat memperoleh
gambaran yang sistematis dan akurat mengenai segala bentuk informasi yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Teknik yang digunakan vyaitu
wawancara, observasi langsung ke lapangan, studi pustaka dan dokumentasi. Setelah
data terkumpul, lalu dianalisis dengan cara digambar ulang, ditelaah bentuk dan dikaji
maknanya.

Dari hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwa Gedung Paseban Tri
Panca Tunggal mempunyai lima ruangan inti, yang dilengkapi dengan ornamen hias
yang terdapat pada bagian dinding, tiang, pintu, jendela dan langit-langit, yang sangat
kaya akan makna yang menyertai fungsi dari tiap ruangannya. Ornamen hias yang
ada pada bangunan umumnya bermotif tumbuh-tumbuhan, binatang, sosok manusia,
dan benda alam. Selain berfungsi sebagai penambah nilai estetis, ornamen hias ini
juga mempunyai makna nasihat hidup sesuai dengan ajaran dan prinsip dari bapak
Kiai Madrais yang mendasari pembangunan gedung ini, bahwa ia menghendaki
segala yang ada di dalam ruangan Paseban, haruslah selalu membuat manusia
mengingat bahwa mereka adalah utusan Tuhan dan bagian dari alam semesta.
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